BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berlandaskan hasil penelitian Hubungan Pengetahuan dengan

Kepatuhan Vaksinasi COVID — 19 pada Masyarakat di Kota Samarinda,

maka bisa dibuat kesimpulan, yakni:

1. Pada penelitian ini didapatkan karakteristik responden masyarakat
Kota Samarinda mayoritas berusia 12-25 tahun 288 responden
(72%), berjenis kelamin perempuan 245 responden (61,3%),
pendidikan terakhir SMA 201 responden (50,2%) dan pekerjaan
sebagai mahasiswa/pelajar sebanyak 194 responden (48,5%).

2. Hasil ini membuktikan bahwa mayoritas masyarakat Kota Samarinda
memiliki pengetahuan yang cukup baik perihal vaksinasi COVID — 19
dengan kriteria pengetahuan baik 173 responden (43,3%), kriteria
cukup 199 responden (49,8%), dan kriteria kurang 28 responden
(7%).

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Kota
Samarinda memiliki kepatuhan vaksinasi COVID — 19 yang tergolong
patuh dengan kriteria patuh sebanyak 321 responden (80,25%) dan
tidak patuh sebanyak 79 responden (19,75%).

4. Variabel pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kepatuhan vaksinasi COVID — 19 pada masyarakat di Kota

Samarinda, hal tersebut membuktikan bahwa pengetahuan terkait
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vaksinasi COVID — 19 berpengaruh terhadap kepatuhan seseorang
dalam melakukan vaksinasi COVID — 19 di Kota Samarinda.
B. Saran
1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Samarinda
Dinas kesehatan meningkatkan upaya promotif dengan
menggunakan media konvensional dan digital, seperti memasang
spanduk, reklame, terutama pada wilayah yang masih sedikit
mengikuti program vaksinasi COVID - 19 sehingga dapat
menjangkau baik masyarakat menengah kebawah dan menengah
keatas.
2. Bagi Fakultas/Universitas
Fakultas/Universitas ikut serta dalam program percepatan
vaksinasi COVID — 19 serta menjadi promotor vaksinasi COVID — 19
civitas akademika serta lingkungan universitas, dan menjadi wadah
pelaksanaan vaksinasi COVID — 19.
3. Bagi Masyarakat
Masyarakat lebih aktif dalam menggali dan memilih sumber
informasi yang akurat dan mengikuti serta memanfaatkan edukasi
yang telah diberikan promotor terkait vaksinasi COVID — 19 dan juga
COVID - 19 itu sendiri. Selain itu, masyarakat dapat mengikuti
program vaksinasi yang telah disediakan pemerintah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Kemudian, peneliti bisa mengembangkan penelitian ini dengan
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mengadakan terkait faktor kebijakan pemerintah terkait vaksinasi
COVID - 19 atau faktor kebijakan tempat bekerja terkait vaksinasi

COVID - 19.



